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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seorang pakar Psikolog, Howard Gardner dari Hardvard University 

menyebutkan ada sedikitnya sembilan kecerdasan yang mungkin dimiliki 

seseorang: kecerdasan logika – matematika, linguistik – verbal (kebahasaan), 

spasial – visual, musikal, kinestik – ragawi, naturalis, intrapersonal, 

interpersonal, eksistensial.
1
 Dari Sembilan sisi kecerdasan tersebut terdapat 

kecerdasan Matematika yang menuntut seseorang untuk berfikir secara logis, 

linier dan teratur. 

Anak yang cerdas Matematika merupakan aset untuk mengembangkan 

banyak hal dengan menyimpulkan sesuatu dan fakta-fakta yang dianalisisnya. 

Cockroft mengemukakan mengapa Matematika diajarkan, Matematika sangat 

dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-hari, bagi sains, perdagangan 

dan industri, karena Matematika menyediakan suatu daya, alat komunikasi 

yang singkat dan tidak ambigius serta berfungsi sebagai alat untuk 

mendeskripsikan dan memprediksi.
2
 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  Matematika sebenarnya 

telah disusun dalam sebuah dokumen (KTSP) sebagai landasan pembelajaran 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

                                                             
1
 Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika (Yogyakarta: Tugu Publisher, 

2009), hlm. 15. 
2
 Hamzah & Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pemblajaran (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2009), hlm. 108. 
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kreatif, memiliki kemampuan kerjasama, mengembangkan kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup 

pada keadaan yang selalu berubah,  mampu menggunakan Matematika dalam 

pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan 

menggunakan simbol, tabel, grafik, dan media lain.
3
 

Dalam kenyataanya sampai sekarang banyak siswa masih memiliki 

prestasi rendah pada mata pelajaran Matematika karena siswa sulit dalam 

memahami penyelesaian soal-soal Matematika. Ada beberapa faktor yang 

membuat siswa sulit dalam memahami penyelesaian soal-soal Matematika, 

yaitu faktor intern yang berhubungan langsung dengan diri siswa seperti 

motivasi dari dalam diri siswa, dan faktor ekstern seperti pola pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru. 

Upaya terus dilakukan untuk membuat siswa mudah menerima mata 

pelajaran Matematika, seperti dalam proses pembelajaran yaitu dengan adanya 

perubahan-perubahan dalam proses pembelajaran melalui strategi, metode 

serta teknik dalam pelaksanaan pembelajaran. Agar peserta didik mampu 

mengembangkan pengetahuan, menerapkan sikap  dan mengaplikasikan 

keterampilannya pemerintah memberlakukan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan 

memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.
4
 Orientasi pembelajaran 

                                                             
3
Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika teori dan aplikasinya (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm. 36. 
4
 Abdul Majid & Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 

2013 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 1. 
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dalam konteks kurikulum 2013 adalah untuk menghasilkan insan Indonesia 

yang produktif, kreatif, inovatif dan efektif melalui pengetahuan sikap (tahu 

mengapa), keterampilan (tahu bagaimana) dan pengetahuan (tahu apa). 

Dalam lampiran Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum Bagian Pedoman Umum Pembelajaran menyebutkan 

bahwa dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran memuat langkah 

pendahuluan, inti dan penutup.  

Dalam kegiatan inti dijabarkan lebih lanjut menjadi rincian dari lima 

kegiatan pendekatan Saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan.
5
  

Proses pembelajaran pada pendekatan Saintifik menyentuh beberapa 

ranah pencapaian hasil belajar yang tertuang pada kegiatan pembelajaran yaitu 

ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan dan hasil belajar melahirkan 

peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif pada kurikulum 2013 

melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi.
6
 

Salah satu sekolah yang berperan mewujudkan tujuan pendidikan 

dalam kurikulum 2013 adalah MI Ma’arif NU 1 Pageraji. MI Ma’arif NU 1 

Pageraji menerapkan kurikulum 2013 secara bertahap disetiap kelasnya. 

Penerapan kurikulum 2013 memang tidak mudah karena setiap pembelajaran 

harus menggunakan pendekatan Saintifik yang membuat guru harus lebih 

kreatif membuat siswa aktif dengan media dan sarana yang terbatas dan 

adanya materi yang saling berkaitan menjadikan waktu yang dimiliki terbatas 

                                                             
5
 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013 (Bndung: Alfabeta, 2014), hlm. 129. 

6
 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 32. 
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untuk menyampaikan materi. Untuk mengikuti perlombaan Sains sebagai 

perwakilan dari MI Ma’arif NU 1 Pageraji diambil dari kelas V. Dengan 

Kurikulum baru yang diberikan pemerintah dan sudah diterapkan dikelas V 

guru harus lebih berusaha membuat siswa aktif  memahami materi dengan 

media dan waktu yang terbatas termasuk mata pelajaran Matematika yang 

secara umum bersifat abstrak dan menjadi salah satu mata pelajaran yang 

ditakuti kebanyakan siswa.
7
 

Dari hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan dengan guru kelas 

V, penulis ingin mengetahui bagaimana implementasi pendekatan Saintifik 

pada pelajaran Matematika kelas V di MI Ma’arif NU 1 Pageraji, yang 

kemudian akan dituangkan dalam skripsi setelah melakukan penelitian dengan 

judul Implementasi Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Matematika 

Kelas V di MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

 

B. Definisi operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan 

yang akan dibahas, dan untuk menghindari kesalahpahaman terhadap isi 

penelitian ini, penulis akan menguraikan beberapa istilah penting. Istilah-

istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                             
7
 Hasil wawancara pendahuluan dengan Mutaqin selaku guru kelas V di MI Ma’arif NU 

01 Pageraji pada tangga 9 Juni 2016. 
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1. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar”. Pembelajaran 

adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar sehingga situasi tersebut 

merupakan peristiwa belajar, yaitu untuk terjadinya perubahan tingkah 

laku dari siswa.
8
 Selanjutnya pengertian pelajaran Matematika adalah 

suatu ilmu yang dipelajari atau diajarkan yang berhubungan dengan 

bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional 

yang digunakan dalam penyesuaian masalah tentang bilangan
9
.  Dapat 

disimpulkan pembelajaran Matematika adalah usaha untuk membuat siswa 

belajar suatu ilmu yang berhubungan dengan bilangan-bilangan, hubungan 

antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan untuk 

penyesuaian masalah tentang bilangan. 

2. Pendekatan Saintifik 

Dalam lampiran Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum Bagian Pedoman Umum Pembelajaran 

menyebutkan bahwa dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran 

memuat langkah pendahuluan, inti dan penutup. Dalam kegiatan inti 

dijabarkan lebih lanjut menjadi rincian dari lima kegiatan pendekatan 

Saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasikan dan mengkomunikasikan.
10

 

                                                             
8
 Sunhaji, Pembelajaran Tematik-Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains 

(Purwokerto: STAIN Press, 2013), hlm. 17 
9
 Joula Ekaningsih Paimin, Agar Anak Pintar Matematika (Jakarta: Puspa Swara, 1998), 

hlm. 3. 
10

 Ahmad Yani, Mindset..., hlm. 129. 



6 

 

 
 

Dari penjabaran pengertian pembelajaran Matematika dan 

pendekatan Saintifik diatas dapat disimpulkan pendekatan Saintifik pada 

pembelajaran Matematika adalah dimana guru melakukan upaya untuk 

membuat siswa aktif dengan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengkomunikasikan aspek-aspek bilangan, geometri dan pengukuran. 

3. MI Ma’arif NU 1 Pageraji 

MI Ma’arif NU 1 Pageraji adalah salah satu lembaga pendidikan 

formal tingkat sekolah dasar yang menerapkan kurikulum 2013 yang 

terletak di kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas.  

Makna keseluruhan dari penjabaran diatas, Pendekatan Saintifik 

dalam pembelajaran Matematika di MI Ma'arif NU 1 Pageraji adalah 

upaya untuk membuat siswa aktif dengan mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, dan mengkomunikasikan aspek-aspek bilangan, geometri dan 

pengukuran di MI Ma'arif NU 1 Pageraji. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

adalah bagaimana implementasi pendekatan Saintifik pada pembelajaran 

Matematika kelas V B di MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok 

Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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D. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi pendekatan 

Saintifik pada pembelajaran Matematika kelas V di MI Ma’arif NU 1 

Pageraji Kecamatan Cilongok Tahun Pelajaran 2016/2017. 

2. Kegunaan 

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ilmiah 

dalam rangka memperluas pemahaman tentang aspek pendekatan 

Saintifik pada proses pembelajaran Matematika. 

b. Memberikan informasi secara lengkap tentang bagaimana aspek 

pendekatan Saintifik pada pembelajaran Matematika kelas V yang 

dilaksanakan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji. 

c. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis terkait dengan 

penerapan aspek pendekatan Saintifik pada pembelajaran Matematika 

di MI/SD. 

d. Sebagai sumbangsih keilmuan bagi IAIN Purwokerto khususnya 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan suatu uraian secara sistematis mengenai 

keterangan-keterangan yang diperoleh dari telaah pustaka dan ada 

hubungannya dengan penelitian. Penulis melakukan kajian pustaka terhadap 
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sumber-sumber maupun informasi yang terkait dengan penelitian ini. 

Penelitian ini didahului oleh peneliti-peneliti yang diteliti oleh peneliti 

sebelumnya. Diantaranya hasil penelitian mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program 

Pendidikan Matematika oleh Dessy Ilma Berliana Nur Azizah dengan judul 

“Pengaruh Pendekatan Scientific Berbasis Realistic Mathematics Education 

(Rme) Terhadap Prestasi  Belajar Matematika Ditinjau Dari Kreativitas  

Siswa SMP Muhammadiyah 1 Surakarta”.  

Diperoleh data dengan taraf signifikasi pendekatan Saintifik berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) tidak berpengaruh terhadap prestasi 

belajar Matematika siswa dengan hasil FA = 2,23 < Ftab = 4,06, kreativitas 

berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika dengan hasil FB = 25,5 > 

Ftab = 3,21, dan tidak ada interaksi antara pendekatan Saintifik berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap prestasi belajar matematika 

ditinjau dari kreativitas siswa dengan hasil FAB = 0,58 > Ftab =3,21. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dessy Ilma Berliana Nur Azizah 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah objek penelitian yaitu 

pendekatan Saintifik dan mata pelajaran yaitu Matematika. 

Adapun perbedaan terletak pada kelas, lokasi dan jenis penelitian. 

Dessy Ilma Berliana Nur Azizah meneliti kelas VII A dan VII C sedangkan 

peneliti meneliti kelas V. Untuk lokasi, Dessy Ilma Berliana Nur Azizah 

memilih lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura sedangkan 

penulis di MI Ma’arif NU 1 Pageraji, sedangkan jenis penelitian Dessy Ilma 
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Berliana Nur Azizah adalah penelitian eksperimen dan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah penelitian kualitatif. Penelitian Dessy Ilma 

Berliana Nur Azizah dijadikan sebagai bahan bacaan oleh penulis untuk 

mengetahui apakah pengaruh pendekatan Saintifik berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap prestasi belajar dan kreativitas siswa 

untuk mata pelajaran Matematika. 

Penelitian selanjutnya adalah karya Sriwidarti R. Odjo yang merupakan 

mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo Jurusan Pendidikan Matematika 

Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dengan judul 

skripsi “Pengaruh Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas Vii Materi Layang-

Layang Dan Trapesium”. Hasil penelitian ini  menunjukan tentang hasil 

belajar siswa yang menggunakan pendekatan Saintifik dan hasil belajar siswa 

yang tidak menggunakan pendekatan Saintifik. Dari data hasil penelitian diuji 

normalitasnya dengan menggunakan statistik uji dan diperoleh nilai Lhitung < 

Ltabel yaitu untuk kelas eksperimen sebesar 0,1260 < 0,162dan untuk kelas 

kontrol sebesar 0,109 < 0,1566 dan hasil pengujian hipotesis pada taraf 

signifikan didapatkan thitung > ttabel yaitu 5,554 > 1,7605. Dari hasil ini 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang berarti yakni hasil belajar siswa 

dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatan Saintifik untuk  kelas 

VII1 SMP Negeri 7 Telaga Biru dengan jumlah siswa 29 lebih unggul dari 

hasil belajar siswa dengan pembelajaran yang tidak menggunakan pendekatan 
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Saintifik kelas VII2 SMP Negeri 7 Telaga Biru dengan jumlah siswa 32 atau 

pembelajaran konvensional. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sriwidarti R. Odjo dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah objek penelitian yaitu 

pendekatan Saintifik, dan mata pelajaran yaitu Matematika. Adapun 

perbedaan terletak pada kelas, lokasi dan jenis penelitian. Sriwidarti R. Odjo 

meneliti kelas VII1 dan VII2 sedangkan peneliti hanya meneliti satu ke,as 

yaitu kelas V B. Untuk lokasi, Sriwidarti R. Odjo memilih lokasi penelitian di 

SMP Negeri 7 Telaga sedangkan penulis di MI Ma’arif NU 1 Pageraji, 

sedangkan jenis penelitian Sriwidarti R. Odjo adalah penelitian eksperimen 

dan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian Sriwidarti R. Odjo dijadikan sebagai bahan bacaan oleh penulis 

untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan Saintifik dengan pembelajaran yang tidak 

menggunakan pendekatan Saintifik atau pembelajaran konvensional. 

 

F.  Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi yang 

akan dibuat, maka perlu dijelaskan bahwa skripsi terdiri dari tiga bagian, 

yaitu: 

Pada  bagian awal skripsi berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan 

Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Motto, 
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Halaman Persembahan, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi dan Daftar 

Lampiran. 

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam 

Bab I sampai Bab V. Bab I berisi Pendahuluan yenag terdiri dari Latar 

Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Kegunaan Penelitiaan, Kajian Pustaka, dan Sistematika Penulisan Skripsi. 

Bab II berisi Landasan teori yang terdiri dari tiga sub pembahasan: 

Pertama pendekatan Saintifik, yang terdiri dari: Pengertian Pendekatan 

Saintifik, Aspek-aspek pendekatan Saintifik, Kelebihan dan Kekurangan 

Pendekatan Saintifik. Kedua, pembahasan tentang pembelajaran Matematika 

tingkat MI/SD yang terdiri dari: Pengertian Pembelajaran Matematika di 

MI/SD, Tujuan Pembelajaran Matematika tingkat MI/SD, dan Ruang Lingkup 

Mata Pelajaran Matematika tingkat MI/SD. Yang ketiga adalah aspek 

pendekatan Saintifik pada pembelajaran Matematika tingkat MI/SD. 

Bab III metode penelitian meliputi jenis penelitian, sumber data, lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

Bab IV membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

Pembahasan hasil penelitian ini berisi, gambaran umum, penyajian data dan 

analisis data tentang implementasi pendekatan Saintifik kelas V pada mata 

pelajaran Matematika di MI Ma’arif NU 1 Pageraji. 

Bab V Penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan saran-saran 

yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 
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Peneliti menyimpulkan dari hasil pembahasan dan memberikan saran agar 

dalam penelitian serupa selanjutnya lebih berkembang. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis terhadap penerapan pendekatan 

Saintifik dalam pembelajaran Matematika di MI Ma’arif NU 1 Pageraji 

kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas yang telah penulis uraikan dalam  

bab sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan bahwa di kelas V B MI 

Ma’arif NU 1 Pageraji menggunakan pendekatan Saintifik dalam 

panyampaian materi. Pendekatan Saintifik yang dilakukan Muttaqin selaku 

guru kelas V dalam pembelajaran Matematika sudah berpedoman pada teori 

yang ada dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran.  

Langkah pertama yaitu melakukan pengamatan dalam menerapkan 

langkah-langkah pengamatan atau observasi, siswa mengamati gambar yang 

ada dalam buku pegangan siswa Matematika kelas VB atau objek yang nyata, 

serta siswa diminta mendengarkan dan menyimak penjelasan guru. 

Langkah kedua yaitu bertanya dalam langkah ini, Muttaqin selaku 

guru kelas VB menghimbau dan membimbing siswa agar bisa mengajukan 

pertanyaan atau menanggapi objek yang telah diamati yang bersangkutan 

dengan materi. 

Langkah ketiga yaitu mengumpulkan informasi, dalam langkah ini, 

Muttaqin selaku guru kelas VB meminta siswa menggali dan mengumpulkan 
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informasi terkait dengan jawaban dan cara penyelesaiannya sebuah soal yang 

bersumber dari buku pegangan siswa atau bertanya kepada teman sebangku. 

Langkah keempat yaitu mengasosiasi, dalam langkah ini, Muttaqin 

selaku guru kelas VB memberi soal yang berkaitan dengan materi yang telah 

disampaikan dan siswa diminta menjawab pertanyaan sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki. 

Langkah kelima yaitu mengkomunikasikan, dalam langkah ini, 

Muttaqin selaku guru kelas VB meminta siswa mengkomunikasikan hasil 

kerja siswa secara tertulis dan lisan. Kegiatan mengkomunikasikan secara 

tertulis yaitu guru mempersilakan siswa untuk maju kedepan dan menuliskan 

dipapan tulis jawaban mereka. Dan mengkomunikasikan secara lisan yaitu, 

setiap siswa yang maju dan selesai menuliskan jawabannya dipapan tulis 

diberi pertanyaan oleh guru. 

B. Saran  

Hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai penerapan 

pendekatan Saintifik dalam pembelajaran Matematika di MI Ma’arif NU 1 

Pageraji, maka perkenankan penulis memberikan beberapa masukan atau 

saran-saran kepada tenaga pendidik dan siswa. 

1. Kepala Madrasah  

a. Supaya terus meningkatkan pengawasan terhadap kinerja guru 

sehingga guru termotivasi untuk terus meningkatkan kompetensinya 

dalam bidang keguruan, terutama yang berkaitan dengan proses 

pelaksanaan pembelajaran. 
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b. Memberikan dukungan dan dorongan kepada semua guru, terutama 

guru kelas V untuk mendalami tentang pendekatan Saintifik dalam 

pembelajaran. 

c. Menyediakan atau menambah media lain yang dapat membantu dalam 

melancarkan kegiatan pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik, 

misalnya LCD atau proyektor. 

2. Guru kelas V 

a. Dalam rangka mengefektifkan pembelajaran dengan pendekatan 

Saintifik, sebaiknya guru senantiasa meng-update informasi dan 

belajar mencari informasi dengan mengikuti aktivitas organisasi 

profesi Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP), melalui aktivitas sebagai upaya suatu program 

pendidikan dan pelatihan (diklat) juga seminar dan lokakarya 

mengenai seputar pendidikan. 

b. Media yang digunakan lebih variatif, tidak hanya mengamati gambar 

yang ada dibuku agar siswa tidak merasa bosan. 

C. Penutup  

Segala puji bagi Alloh SWT yang telah membimbing dan memberikan 

kemudahan kepada penulis. Penulis sangat yakin tanpa taufiq dan hidayah-

Nya, skripsi ini tidak dapat diselesaikan serta tidak dapat berjalan dengan 

baik dan lancar. Mudah-mudahan upaya dan ikhtiar penulis ini menjadi amal 

shalih yang bermanfaat bagi pembaca serta ilmu pengetahuan pada umumnya, 

khususnya bermanfaat bagi penulis.  
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Tidak lupa penulis menyampaikan terimakasih dan penghargaan yang 

tinggi kepada semua pihak, terutama kepada dosen pembimbing atas 

dukungan, dorongan dan masukan untuk penyelesaian skripsi ini, pihak MI 

Ma’arif NU 1 Pageraji yang selalu membantu penulis dalam pencarian data. 

Permohonan maaf penulis sampaikan kepada semua pihak, atas kesalahan dan 

kekurangan dalam menulis ini. 

Demikianlah apa yang dapat penulis paparkan dalam penelitian ini, 

terlepas dari banyaknya kesalahan dan kekurangan, semoga dapat bermanfaat 

bagi penuis sendiri dan pembaca lainnya. 
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